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Tujuan dari penelitian ini menganalisis kesantunan berbahasa presenter dan narator 
dalam acara One Stop Football apakah tetap menggunakan kaidah-kaidah kesantunan 
berbahasa seperti yang diujarkan Leech. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif kualitatif dengan analisis isi. Fungsi menyatakan dan 
menanyakan dalam acara One Stop Football   terdapat 100 kalimat menyatakan dan 
menanyakan yang  dijadikan sampel terdapat dalam 24 kalimat kurang santun, 29 
kalimat santun yang langsung, 31 kalimat santun yang tidak langsung dan 16 kalimat 
lebih santun.  
Skala  kalimat santun yang tidak langsung dalam acara One Stop Football, dapat 
diketahui bahwa pelaksanakaan fungsi pernyataan dan pertanyaan santun yang tidak 
langsung paling banyak ditemukan  dibandingkan dengan kalimat santun yang 
langsung, kurang santun dan lebih santun. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi pembaca untuk dapat mengambil alternatif berbahasa secara santun di 
masyarakat. Pembaca bisa membedakan mana bahasa yang kurang santun, santun yang 
langsung, santun yang tidak langsung dan lebih santun. Melalui contoh-contoh  yang 
terdapat di penelitian ini pembaca akan menambah pengetahuan dan kosa kata 
berbahasa santun walaupun tidak seformal seperti penggunaan kata Beliau, Anda. 
Kata kunci : kesantunan berbahasa, menyatakan, menanyakan, olahraga dan  
sepak bola.  
 
 
 
  
